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ABSTRAK

Sampah merupakan sisa dari kegiatan manusia, seiring dengan peningkatan
populasi penduduk dan pembangunan di wilayah indonesia mengakibatkan
meningkatnya timbunan sampah. Paradigma pengelolaan sampah kumpul,angkut
dan buang sudah tidak berlaku lagi, Paradigma baru dalam pengelolaan sampah
yaitu memanfaatkan sampah sebagai sumber daya yang bernilai ekonomis,
pemanfaatan ini tentunya dapat dilakukan melalui upaya pengelola sampah
berbasis 3R yang telah menjadi strategi pembangunan nasional dibidang
persampahan yaitu mengurangi,menggunakan kembali dan mendaur ulang
sampah menjadi barang yang berguna lagi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peran Dinas Lingkungan Hidup sebagai pelopor kesadaran
masyarakat sekalgus sebagai pendukung pelaksana tugas pemerintah daerah di
bidang pengelolaan lingkungan hidup khususnya pengelolaan sampah berbasis 3R
di Kabupaten Sleman dan Faktor penghambat yang mempengaruhimya. Jenis
pendekatan penelitian ini menggunakan hukum empiris yuridis sosiologis. Metode
pengumpulan data penelitian ini menggunakan hukum empiris, dilakukan dengan
cara wawancara, dokumentasi dan observasi. Lokasi penelitian dilakukan di
Kabupaten Sleman. Responden dalam penelitian ini adalah beberapa Kelompok
Swadaya Masyarakat pengelola sampah mandiri yang berada di Kabupaten
Sleman. Hasil Penelitian menyimpulkan bahwa Peran Dinas Lingkungan dalam
pengelolaan sampah berbasis 3R sudah cukup baik , namun ada beberapa faktor
penghambat diantaranya kurangnya partisipasi masyarakat dan sumber daya
manusia di Dinas Lingkungan Hidup.

Kata Kunci : Peran Dinas Lingkungan Hidup,Pengelolaan Sampah 3R

(Reduce,Reuse,Recycle)



A. PENDAHULUAN

Masalah sampah menjadi sangat umum yang mengkhawatirkan, baik bagi
masyarakat yang ada di lingkungan maupun bagi Pemerintah yang membawahi daerah
tersebut. Sampah dan pengelolaannya kini menjadi masalah yang kian mendesak di
kota-kota di Indonesia. Oleh karena itu untuk mengatasi masalah pencemaran tersebut
diperlukan penanganan dan pengendalian yang baik terhadap sampah, penanganan dan
pengendalian akan menjadi semakin rumit dengan semakin banyaknya jenis dari
sampah itu sendiri seiring dengan semakin majunya zaman. Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah, yang berbunyi “masyarakat dapat berperan
serta dalam pengelolaan sampah yang diselenggarakan pemerintah dan/atau pemerintah
daerah” yang artinya bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah sangat
dibutuhkan demi terwujudnya lingkungan yang baik, sehat, bersih dan rapi. Dalam
Undang-undang ini yang dimaksud dengan sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari
manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat.

Hampir semua wilayah di Indonesia belum memiliki sistem penanganan sampah
yang baik. Pada umumnya hampir semua wilayah Indonesia memiliki manajemen
sampah yang sama yaitu kumpul angkut dan buang, sehingga sampah yang tidak
dikelola hanya akan menyebabkan bertambahnya titik penumpukan sampah.
Permasalahn sampah ini juga dirasakan oleh pemerintah Kabupaten Sleman yang

merupakan salah satu



kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Tercatat, bahwa total sampah

Kabupaten Sleman perhari bila dihitung dari jumlah penduduk Kabupaten Sleman

adalah kurang dari 2.500 m3/hari, sementara itu, menurut Badan Lingkungan Hidup
DIY total timbunan sampah di Kabupaten Sleman sebesar 8.000 m3/hari dengan

60% diantaranya merupakan sampah plastikg. namun jumlah ini tentu dapat lebih

besar bila dihitung dari aktivitas yg terjadi di Sleman mengingat Sleman merupakan
daerah pendidikan dan wisata dengan jumlah penduduk tidak tetap yang cukup
tinggi, sampah merupakan musuh utama industri pariwisata akan tetapi ironinya,

pariwisata merupakan penghasil sampah yang besar pula. Makin sukses
kepariwisataan di suatu daerah , makin besar juga bahaya pencemaran oleh sampah4.
Selain itu, Pertumbuhan penduduk disertai kemajuan pembangunannnya yang pesat
tanpa adanya aspek perencanaan yang matang semakin meningkatkan volume
sampah yang ada

Salah satu cara menyikapi permasalahan sampah dapat dimulai dengan
mengelola sampah berbasis 3R (Recycle, Reduce, Reuse) Langkah tersebut telah
menjadi Strategi Nasional Pembangunan Berkelanjutan di bidang Persampahan yang
diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 97 Tahun 2017 Tentang Kebijakan Dan

Strategi Nasional Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Dan Sampah.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan yang terdapat
pada rumusan masalah adalah dengan metode penelitian hukum empiris. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan data sekunder. Dalam
teknik pengumpulan data penulis memilih teknik pengumpulan data dengan cara
wawancara,dokumentasi dan observasi. Lokasi penelitian di wilayah Kabupaten Sleman

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta karena di Kabupaten Sleman. Responden dalam



penelitian ini yaitu kelompok pengelola sampah mandiri di TPS3R Asmaina,Purwo
Berhati,Brahma Muda. Informan dalam penelitian ini adalah para pihak dari Dinas
Lingkungan Hidup. Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
C. Pembahasan
Peran Dinas Lingkungan Hidup sebagai pendukung pelaksana tugas pemerintah
daerah di bidang pengelolaan lingkungan hidup dalam pengelolaan sampah berbasis 3R
di Kabupaten Sleman, dapat dilihat pada beberapa indikator yang akan dijelaskan
dibawah ini yaitu :
1. Koordinator
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman sebagai koordinator memiliki
peran penting terhadap pengelolaan sampah khususnya berbasis 3R. Dengan
adanya koordinasi yang baik dan terarah diharapkan mampu meningkatkan
kegiatan pengelolaan sampah berbasis 3R di Kabupaten Sleman. Peran Dinas
Lingkungan Hidup sebagai Koordinator yaitu koordinasi dengan Jejaring Pengelola
Sampah Mandiri (JPSM), Koordinasi Dengan Berbagai Instansi

2. Fasilitator
Sebagai fasilitator pemerintah menyediakan Komposter, Kompartemen dan

kapstock Dinas Lingkungan Hidup kabupaten sleman dalam upaya pengelolaan
sampah telah menyediakan sarana dan prasarana pendukung pengelolaan sampah
berbasis 3R seperti penyediaan kompartemen,Gerobak sampah serta timbangan

sampah anggaran sebesar Rp282.500.000.

3. Stimulator
Strategi dari Dinas Lingkungan Hidup sebagai Stimulator dalam optimalisasi
pengelolaan sampah. Strategi Optimalisasi Dinas Lingkungan Hidup dilakukan secara
bertahap meliputi Penerapan Sanksi dan Sosialisasi.
D.Simpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai ‘“Peran Pemerintah Dalam

Pengelolaan Sampah Berbasis 3R Di Kabupaten Sleman” maka penulis dapat



menyimpulkan bahwa pelaksanaan pengelolaan sampah berdasarkan prinsip 3R

(Reduce,Reuse,Recycle) di Kabupaten Sleman belum berjalan dengan baik, karena

masih banyak terdapat beberapa kekurangan yang mana harus segera diperbaiki dalam

sistem pengelolaan sampah oleh Pemerintah Kabupaten Sleman dan masyrakat supaya
dapat berdampak lebih baiknya pengelolaan sampah yang ada di Kabupaten Sleman.

Kerja sama antara pemerintah dan masyarakat dalam pengelolaan sampah 3R

(Reduce,Reuse,Recycle) juga sangat diperlukan sehingga dalam penerapan 3R mudah

dilaksanakan.Hambatan Yyang terjadi di dalam pelaksanaan pengelolaan sampah

berdasarkan prinsip 3R yaitu :

1. Kurangnya SDM di Dinas Lingkungan Hidup dan belum ada acuan baku bentuk
lembaga pengelola sampah di daerah. Beberapa PP yang dikeluarkan sebagai
peraturan pelaksana UU Pengelolaan Sampah tidak secara tegas mengharuskan
bentuk lembaga pengelolaan sampah di daerah dalam bentuk Dinas, Sub-Dinas,
ataupun bentuk lembaga lainnya

2. Pemerintah belum menjalankan amanat dalam memfasilitasi pemasaran produk
hasil daur sampah seperti yang tercantum dalam dalam pasal 6 huruf d
Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 4 Tahun 2015

3. Sebagian Besar Masyarakat Masih banyak yang belum melakukan pemilahan
sampah

4. Sejak berlaku efektifnya Undang — Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang
Pengelolaan Sampah pada Tahun 2013. Pemerintah Daerah Sleman belum
maksimal menjalankannya, bahkan pemerintah daerah masih mengelola
sampah dengan paradigma lama (konvensional) yang tidak sesuai dengan
Perspektif Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 4 Tahun 2015 Tentang
Pengelolaan Sampah salah satunya karena belum ada regulasi mengenai
standar teknologi pengelolaan sampah sehingga sampah belum dikelola secara

maksimal



E. Saran
Dinas Lingkungan Hidup hendaknya lebih meningkatkan sumber daya manusia dalam

membina dan mendampingi Jejaring Pengelola Sampah Mandiridi Kabupaten Sleman Serta
memfasilitasi masyarakat untuk memasarkan produk daur ulang sampah selain itu agar lebih
profesional dalam pengelolaan sampah memang sebaiknya ada lembaga khusus yang eksis
menangani persampahan di Indonesia. Segera Bentuk Badan Pengelola Sampah Nasional
untuk menjalankan regulasi persampahan secara terstruktur dan terukur. Masyarakat
diharapkan lebih aktif dalam mengelola sampah karena manfaatnya akan dirasakan oleh
masyarakat sendiri
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